BAB1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

lebih besar sehingga perfu di kerjakan oleh lebih dari satu komputer agar tetap
memberoleh hasil yang tepat dan cepat. maka di ciptakanlah sebuah jaringan
komunikasi yang dapat menghubungkan satu komputer dengan komputer yang
lain dalam melakukan komunikasi atau pertukaran data dan informasi dengan



cepat sehingga mampu menyajikan data — data yang lengkap yang kemudian
dapat digunakan untuk keberlangsungan hidup mamsia.

Gunung berapi secar umum dapat di defenisiskan sebagai suatu sistem
saluran fluida panas (batoan dalam wujud eair ataun lava) vang memanjang sekitar

10 km ke dalam bumi dari pemukaan/bumi, termasuk endapan hasil akumulasi

memanaskan stratosfer. Berdasarkan catatan sejarah. musim dingin vulkanik telah
mengakibatkan bencana kelaparan yang parah,

Indonesia di dominasi oleh gunung api vang terbentuk akibat rona
subdiksi (zona penunjaman lempeng samudera kebawah lempeng benua) antara
lempeng Furasia dan lempeng Indo-Australia. Beberapa gunung berapi yang



terkenal karera letusannya, misalnya Krakatau vang letusannya berdampak secara
global pada tabun 1883, letusan supervulkan Danau Toba yang di perkirakan
terjadi 74.000 tahun yang lalu yang menyebapkan musim dingin vulkan selama
enam tahun, dan gunung tambora dengan letsan paling hebat yang pemah
tercatan dalam sejarah pada tahun 1815, Gimung berapi yang paling aktif adalah
gunung Kelut dan Merapi di pula jawa. yang bertanggung jawab atas ribuan

] 000 M, Kelul telah
ok kuatan 5 Fofcanmic

bih dari 80 kali.

nternasional Vulkanologi dan Kimia Interior Bumi menobatkan merapi
SBea Api Dekade ni” sejak tahun 1995 karcod Whlivilta

i. Hingga tabun 2012, Indonesia memiliki |
; g ebib 5 juts penduduk yang berdiam di sekiturnya. Sejak 24
Desember 2004 setelah gempa besar dan tsunami ferjadi, semuw 5

gumung bempi berubah, misalnya gumung Sinabu g yang terakhir kali meletus
pada tahun 1600-an, tiba-tiba Kemboli aktif pada

dan di prediksi
menyebapkan gunung api menjadi salah sstu ancaman vang mendapat perhatian
ekstra dari pemerintah, Menambah jumlah pos pemantauan yang di lengkapi
dengan penjaga pos yang melakukan pemantauan secara langsung, stasiun
eletronik yong dilengkapi berbagai macam sensor vang akan merckam segala

bentuk aktivitas di sekitar gunung yang menjadi variabel-variabel vang dapat



memberika tanda mengenai aktivitas gunung. Pada penelitian yang dilakukan
pada BPPTKG Yogyakarta, peneliti diminta untuk mengolah dan menampilkan
data dari salah satu variabel yang menjadi indikator aktivitas gunung berapi yaitu
data gerakan tansh yang di akses langsung padn database BPPTKG Yogyakarta,
Data gerakan tanah diolsh dan ditampi
geografis berbasiz websi

ian pada sebuah sistem informasi
5 sistem dan informasi mengenai data

8, dotn tersebut kemudian diolah dan dik y
dan di satukan dalim satu file xml yang et
dats sementars, tahap berikutnys adalah  sistem ke
i pada file xml yang felah di buat dan e

halaman website dalam bentuk marker yang me

e xml baru dalam skals
waktu tertentu untuk memperbahs an ditampilkan, proses reload
juga dilakukan terhadap file xml yang sudah di perbaharui untuk kemudian
ditampilkan pada halaman web sehingga data yang di sajikan pada web tetap up
date. Sehingga dengan harapan penelitian ini dapat memberikan manfaat bag
BPPTKG dan masyzrakat pada umumnya serta khususnya bagi peneliti, In Syan
Allah.



L.2. Rumusan Masalah
Adapun perumuan masalah yang akan di bahas pada penelitian ini adalah :

|. Bagaimana membust sistem informasi geografis yang dapat menampilkan

BPPTKG Yogyakarta.

3. Sistem Informasi Geografis vang di bangun berbasis website.

4. Dats yang di peroleh dari database tidak langsung di tampilkan pada
website.

5. Data yvang di tampilkan website di akses dari file xml yang telah di buat.



. Dhata yang di gunakan adalah data gerakan tanah.

1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dalam penelitian ini adalsh menghasilkan sebush  sistem

Dalam metode pengumpulan data ini menjelaskan bagaimana penulis
mendapatkan data - data yang digunakan demi keberlangsungan penelitian.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebam

berkut:



I. Metode Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung pada pola sktivitas objek

yang di peroleh dari perangkat pemantau lapangan agar memperoleh data
yang skurat dan sesuai. Sehingga dopat di gunakan dalam membangun

sistem. Observasi di lakukan t itn objek yang di peroleh baik data

data yang dapat di

dari berbagai sumber.

an data tuggal yang kokoh



4. Metode Studi Pustaka

Melakukan pengumpulan data dengan mengaeu  pada buku-buku
pedoman yang ada untuk di gunakan sebagai dasar teori dalam melakukan
analisis perancangan dari sistem website yang akan di bangun.

1.5.2. Metode Analis

kSRR ik siBamlak A
jarmasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisi
onival, eficiency dan service). Dari analisisi ini kemudian di dapati beber:
‘ al ini penting karena yang biasanya nimeul di permukaan bukan
saluh ufama, tetapi hanys gejala dari masalah tan @)

mesalnhan pads sistem lama, kemudian di

buat sebuah rancangan mengenai sistem hary yang akandi bangum yang kemudian

menjadi solusi bagi permasalahan tersebat. Tahap ini meliputi perancangan sistem

secar umum. dengan komponen yang dirancang antara lain :
L. Peruncangan Model meliputi perancangan Flowchart system, Data Flow

Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD) dan Perancangan
Tabel.



2. Menganalisis data dan membat skema database,

3. Merancang antar muka program (UT).

1.5.4. Metode Pengembangan
Pengembangan sistem mengacu pada System Development Life Cycle
mn  perangkat  lunak  dengan

si Sommerfille vang terdiri dari

Gambar 1.1 Model Waterfall Referensl Sommerfille

1. Requirements Analysis and Definition
Mengumpulkan kebutmhan secara lengkop kemudian dianalisis dan
ﬁ&hﬂmkﬁnﬁmmm&pﬂhdﬁhmmﬂm
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dibangun. Hal ini singat penting. mengingat seffware harus dapat

berinteraksi dengan elemen - elemen yang lain seperti hardware, database.
dsb. Tahap ini sening disebut dengan Project Definition.
2. System and Software Design

4. Integration and System Testing
Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal ini adalah kemputer,
maka desain tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk yang dapat

dimengerti oleh mesin, yaitu ke dalam bahasa pemrograman melalui
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proses coding. Tahap ini merupakan implementasi dari tahap design yang
secara teknis nantinya dikerjakan oleh programmer. Penyatuan unit-unit
program kemudian diuji secarn keselunuhan { spstem teseing).

3. Operation and Maintenance

aformasi yang telah di
n, serta untuk mengetahuoi
jika terdapat kesalahan pada perangkat lunak yang dibuat. Metode testing yang
okan di gunakan adalah White-Box Testing dan Black-Box Testing,
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150 Metode Implementasl

Setelah rancangan selesai di bual, rancangan tersebut kemudion di
implementasikan kedolam sebuah sistem informasi yang dapat menghasikn
sebush aplikasi yang kemudian di gunakan untuk menyelesasikan masalah yang

BAB II1  ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi sistem yang akan
umum, dan desain imierface.
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BABIV  IMPLEMETASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang implementasi hasil perancangan
dan pemvesuaian kebutuhan sistem agar berjalan  dengan optimal
Implementasi menggunakan AMySOL vang merupakan Database Management
Sustemn dan beberapa bahasa pemu an seperti HTMLS, PHP, JavaScript

dilakukan don
an pengembangan
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